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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kentang (Solanum tuberosum) merupakan tanaman hortikultura yang
dimanfaatkan umbinya menjadi bahan pangan atau bahan pelengkap. Tanaman ini
berasal dari Amerika Selatan dan Tengah. Kentang juga merupakan tanaman
sumber karbohidrat terbesar urutan ke-empat di dunia setelah padi, jagung, dan
gandum. Menurut Samadi (2007), tanaman kentang mempunyai morfologi akar
tunggang dan serabut, batang berbentuk segi empat atau lima tergantung
varietasnya dan daunnya menempel pada 1 tangkai dan mempunyai bulu halus.
Tanaman kentang mempunyai bunga yang tumbuh dari ketiak daun. Umbinya
berasal dari cabang samping yang masuk ke tanah kemudian menyimpan unsur
karbohidrat. Umbi kentang ini dapat mengeluarkan tunas sehingga dapat
membentuk cabang yang baru.

Umbi pada tanaman kentang mengandung karbohidrat tinggi sehingga menjadi
bahan utama pendukung program diversifikasi pangan. Maka dari itu, tanaman
kentang menjadi prioritas untuk dikembangkan di Indonesia. Sedangkan menurut
Badan Pusat Statistik (2024), produktivitas kentang di Indonesia pada tahun 2021
sebesar 1.361.064 ton, tahun 2022 mengalami kenaikan yaitu sebesar 1.503.998
ton, sedangkan pada tahun 2023 mengalami penurunan kembali yaitu sebesar
1.2248.513 ton. Salah satu penyebab produksi kentang menurun yaitu disebabkan
oleh produksi bibit yang masih rendah, rentan terkena hama dan penyakit, serta
bergantung pada musim. Maka dari itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan memperbanyak bibit tanaman kentang secara in-Vitro atau kultur
jaringan (Septiani, Kusmiyati, & Kristanto, 2022).

Menurut Asriani (2019) Kelebihan kultur jaringan yaitu dapat memperbanyak
tanaman dalam waktu yang singkat, bibit dalam jumlah besar, tidak memakan
tempat yang luas, dapat dilakukan sepanjang musim, bibit lebih sehat identik
dengan indukan. Adapun kekurangannya ialah memerlukan keahlian serta biaya
investasi awal yang relatif besar. Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang
merupakan instansi penyelenggara pelaksanaan pelatihan di bidang pertanian yang

mempunyai laboratorium kultur jaringan yang memproduksi beberapa kultivar



tanaman hortikultura yaitu tanaman kentang. Varietas tanaman kentang yang ada
yaitu tanaman kentang Merah, kentang Granola dan Atlantik.

Varietas Granola L. berasal dari Jerman Barat pada tahun 1993. Varietas
Granola merupakan Varietas unggulan karena mempunyai hasil produksi tinggi,
berumur pendek sekitar 100 - 115 hari dan mempunyai daya adaptasi yang luas.
Bibit tanaman kultur jaringan kentang Varietas Granola adalah produksi unggulan
di BBPP Lembang yang telah mendapat sertifikat dari Balai Pengujian Standar
Instrumen (BPSI) Tanaman Sayuran. Kultur jaringan tanaman Granola di BBPP
Lembang menggunakan formulasi media Murashige and Skoog (MS). Pada saat sub
kultur, terdapat 10 nodus setiap botolnya. Pada media ini akan menghasilkan planlet

kentang Granola L mempunyai karakteristik berbatang kurus dan berdaun sempit.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara pembuatan media untuk perbanyakan bibit kentang Granola
secara in-Vitro?
2. Bagaimana cara perbanyakan bibit tanaman kentang Granola secara in-Vitro?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam kegiatan ini yaitu perbanyakan tanaman kentang

(Solanum tuberosum L.) Varietas Granola secara kultur jaringan.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) terdiri dari tujuan umum
dan tujuan khusus, yaitu:
1.4.1. Tujuan Umum
1. Memperoleh pemahaman, keterampilan serta pengalaman dalam perbanyakan
tanaman secara kultur jaringan di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)
Lembang.
2. Membuat laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan baik secara
prosedural.
1.4.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui langkah pembuatan media untuk perbanyakan planlet kentang
Granola L. di Laboratorium Kultur jaringan BBPP Lembang
2. Mengetahui tahapan multiplikasi planlet kentang Granola L. di Laboratorium
Kultur jaringan BBPP Lembang.



1.5 Manfaat
Adapun manfaat dilaksanakan PKL ini yaitu:
1. Bagi Mahasiswa:

a) Sebagai sarana penerapan ilmu dari bangku kuliah.

b) Sebagai sarana mendapatkan pengetahuan baru, wawasan, dan
pengalaman di dunia kerja.

c) Melatih sosialisasi serta kerja sama dalam dunia kerja.

2. Bagi Universitas

a) Sebagai bahan masukan untuk pengembangan Sumber Daya Manusia
dan pengembangan kurikulum sesuai standar dunia kerja.

b) Terciptanya hubungan dan kerja sama yang baik antara Universitas
Darussalam Gontor dan Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)
Lembang.

3. Bagi Lembaga atau Instansi
Sebagai sarana untuk menjembatani hubungan antara Instansi dengan

Universitas Darussalam Gontor di masa yang akan datang.



BAB II
TINJAUAN INSTANSI

2.1 Sejarah Singkat BBPP Lembang

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang berdiri sejak tahun 1962,
yang pada awalnya bernama Pusat Latihan Pertanian (PLP) milik Pemda Provinsi
Jawa Barat. Kemudian pada tanggal 28 Januari 1978 berdasarkan SK Menteri
Pertanian No. 52/Kpts/Org/1/1978 pengelolaannya diambil alih oleh Badan
Pendidikan dan Latihan Penyuluhan Pertanian dan berubah menjadi Balai Latihan
Pegawai Pertanian (BLPP) Kayuambon dengan tingkatan Eselonering I1IB meliputi
wilayah kerja Jawa Barat Bagian Timur dan DKI Jakarta.

Pada tahun 2000, dengan keluarnya SK Menteri Pertanian nomor
84/Kpts/OT.210/2/2000, tanggal 29 Januari 2000 berubah menjadi Balai Diklat
Pertanian (BDP) Lembang. Dengan keluarnya SK Mentan Nomor:
355/Kpts/OT.210/5/2002, tanggal 8 Mei 2002 BDP mendapatkan kenaikan Eselon
menjadi IIIA dan berganti nama menjadi Balai Diklat Agribisnis Hortikultura
(BDAH). Dengan adanya perkembangan IPTEK dan era globalisasi serta
kebutuhan dari wilayah binaan yang semakin kompleks secara nasional,
berdasarkan SK Mentan No. 487/Kpts/OT.160/10/2003 tanggal 14 Oktober 2003
BDAH Lembang berkembang menjadi tingkatan Eselon II dengan nama Balai
Besar Diklat Agribisnis Hortikultura (BBDAH) yang mempunyai tugas
melaksanakan diklat keahlian dan pengembangan teknik diklat dibidang Agribisnis
hortikultura dalam rangka peningkatan kualitas sumber Daya manusia pertanian.

Dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna pelaksanaan pelatihan
di bidang pertanian, dilakukan penataan kembali Organisasi dan Tata Kerja dengan
perubahan nama lembaga menjadi Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)
Lembang berdasarkan Peraturan Mentan No. 15/Permentan/OT.140/2/2007 dengan
tugas melaksanakan dan mengembangkan teknik pelatihan teknis, fungsional dan
kewirausahaan di bidang pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian. Kini,
dengan adanya Peraturan baru Menteri Pertanian tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja BBPP Lembang, melalui Peraturan Menteri Pertanian No.
101/Permentan/OT.140/10/2013 tanggal 9 Oktober 2013, bahwa tugas BBPP

Lembang yaitu melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis



dan profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di
bidang pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian.
2.2 Lokasi Geografis BBPP Lembang

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang terletak pada wilayah sentra
produksi sayuran dan tanaman hias yang subur, juga merupakan daerah agrowisata.
Ketinggian daerah sekitar 1.400 mdpl, dengan curah hujan sekitar 100-400
mm/bulan serta kelembaban nisbi 84-89%. Kondisi ini ideal bagi BBPP Lembang
untuk menjadi tempat pelatihan, lokakarya, atau seminar bagi pengembangan SDM
pertanian serta sebagai pusat informasi teknologi pertanian khususnya sayuran,

tanaman.

2.3 Visi dan Misi Kementrian Pertanian

a) Visi

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020 -
2024, ditetapkan Visi Presiden dan Wakil Presiden RI 2020 - 2024 adalah
"Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
berlandaskan Gotong Royong". Untuk mendukung Visi tersebut, maka
Kementerian Pertanian menetapkan Visi Pertanian Tahun 2020 - 2024, yakni:
Pertanian yang Maju, Mandiri dan Modern untuk Terwujudnya Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong.
b) Misi

Dalam rangka mewujudkan visi ini maka misi Kementerian Pertanian,
yaitu:

1. Mewujudkan ketahanan pangan

2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pra-sarana

Kementrian Pertanian

Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Kementerian Pertanian, maka tujuan
pembangunan pertanian periode 2020 - 2024 yang ingin dicapai yaitu:

1. Meningkatnya Pemantapan Ketahanan Pangan

2. Meningkatnya Nilai Tambah dan Daya Saing Pertanian

3. Terwujudnya Reformasi birokrasi Kementerian Pertanian



2.4 Tugas dan Fungsi Pokok BBPP Lembang

a)

Tugas Pokok BBPP Lembang

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor: 14

Tahun 2023 tanggal 17 Januari Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Pertanian, mempunyai tugas melaksanakan pelatihan fungsional,

pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan

fungsional, dan teknis di bidang pertanian, peternakan serta kesehatan hewan

dan kesehatan masyarakat veteriner bagi aparatur dan non aparatur pertanian.

b)

AU o

10.

11

13.
14.
15.

16.

Fungsi BBPP Lembang

Penyusunan rencana program dan anggaran, serta pelaksanaan kerja sama;
Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

Pelaksanaan penyusunan bahan standar kompetensi kerja di bidangnya;
Pelaksanaan pelatihan fungsional dan teknis dibidangnya;

Pelaksanaan pelatihan profesi di bidangnya;

Fasilitasi pelaksanaan sertifikasi profesi dibidangnya;

Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan
fungsional dan teknis dibidangnya;

Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis dibidangnya;

Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian atau
peternakan swadaya;

Pelaksanaan pemberian konsultasi dibidangnya;

. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan dibidangnya;

12.

Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
pelatihan teknis dan profesi, serta penyusunan model dan teknik pelatihan
dibidangnya;

Pengelolaan unit inkubator agribisnis;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan dibidangnya;

Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan
pelatihan;

Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;



17. Pelaksanaan penjaminan mutu pelatihan; dan

18. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, penatausahaan

barang milik negara, dan instalasi.

2.5 Susunan dan Struktur Organisasi BBPP Lembang

KEPALA BALAI
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KETUA KELOMPOK KERJA KETUA KELOMPOK KERJA
PROGRAM DAN EVALUASI PENYELENGGARA
I |
KETUA TIM KERJA || KETUA TIM KERJA
PELATIH SERTIFIKASI
APARATUR DAN PROFESI
NON APARATUR LAYANAN
KONSULTASI DAN
PENGELOLAAN IA
IA

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 2. 1 Susunan dan Struktur Organisasi BBPP Lembang

2.6 Inkubator Agribisnis (IA) BBPP Lembang
2.6.1 Profil Inkubator Agribisnis (IA)
Inkubator Agribisnis (IA) didirikan sebagai sarana pendukung pelatihan

dan pendidikan yang diselenggarakan oleh Balai Besar Pelatihan Pertanian

(BBPP) Lembang. Secara internal, mediasi penciptaan inovasi dari penemuan-

penemuan di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang akan terus

berkembang karena adanya aktivitas komersialisasi. Inkubator Agribisnis

menjadi salah satu bagian dalam proses pelatihan di Balai Besar Pelatihan




Pertanian (BBPP) Lembang terutama belajar secara nyata bagaimana
menciptakan komunitas nilai tambah (Value added creation), peningkatan
profesionalisme (7o be professional), bertanggung jawab, menciptakan dan
wirausaha yang handal, dan bagaimana membentuk suatu bisnis, Kedepannya
Inkubator Agribisnis diharapkan dapat menjadi salah satu ujuk tombak Balai
Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang dalam upaya mendorong lahirnya
inovasi.

2.6.2 Tujuan Inkubator Agribisnis (IA)

1. Meningkatkan kemampuan SDM staf teknis Inkubator Agribisnis (IA)
dengan melaksanakan berbagai kegiatan agribisnis sesuai bidang
keahliannya.

2. Menjadi mediator dan transformator dalam pengembangan agripreneur
baru di Indonesia.

3. Menciptakan jejaring kerja (Networking) bagi agripreneur, pemerintah
dan berbagai pemangku kepentingan dengan berbagai kompetensi yang

dimiliki oleh BBPP Lembang secara maksimal dan melembaga.



BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)

a)Klasifikasi Tanaman Kentang

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan termasuk tanaman umbi-umbian
yang mengandung karbohidrat tinggi atau sebagai makanan pokok. Sebagian
besar masyarakat di dunia menjadikan kentang sebagai makanan pokok setelah
gandum, jagung dan beras (Minangsih, Yusdian, & Nazar, 2022). Kentang juga
kaya akan mineral dan vitamin (Akhtar, 2016) dan juga mempunyai peluang nilai
ekonomi yang tinggi bagi industri pengolahan makanan, pedagang, serta petani
yang berpotensi (Muhammad & Hariyati, 2021). Varietas yang mendominasi
produksi kentang di Indonesia yaitu Varietas Granola (Basuki, Kusmana, &
Dimyati, 2005).

Kentang termasuk tanaman semusim karena hanya dapat sekali berproduksi,
setelah itu tanaman akan mati. Umur tanaman kentang antara 90-180 hari.

Klasifikasi tanaman kentang menurut Muslihudin (2008) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

SubKingdom : Tracheobionta
SuperDivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
SubKelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum tuberosum L.

b)Morfologi Tanaman Kentang
1. Akar tanaman kentang mempunyai sistem perakaran tunggang dan serabut.
Akar berwarna putih serta berukuran sangat kecil. Dari akar tersebut akan
ada yang berubah bentuk dan fungsinya menjadi bakal umbi (stolon)

kemudian akan menjadi umbi.



2. Batang yang berada di permukaan tanah berwarna hijau, hijau kemerahan
atau ungu tua. Pertumbuhan batang tanaman kentang mempunyai 3 macam,
yaitu tipe tegak, menyebar serta menjalar.

3. Daun tanaman kentang menempel dalam 1 tangkai. Umumnya helai daun
berjumlah ganjil serta saling berhadapan. Warna daun hijau muda sampai
hijau gelap dan tertutup oleh bulu-bulu halus.

4. Bunga tanaman kentang termasuk berumah dua. Warnanya putih, merah
jambu atau keunguan. Bunga kentang membuka pada saat pagi hari dan
menutup pada sore hari. Ketahanan umur bunga 3-7 hari. Buah tanaman
kentang berukuran bulat, biasanya mengandung 500 bakal biji. Buah bisa
dipanen pada umur 6-8 minggu setelah penyerbukan.

5. Umbi tanaman kentang terbentuk dari ujung stolon yang membengkak. Pada
bagian ujung umbi terdapat banyak mata yang bersisik, sedangkan dibagian
pangkal atau tangkai umbi tidak ada matanya. Mata umbi tersebut dapat
tumbuh menjadi tanaman baru. Satu mata umbi bisa menghasilkan satu
batang utama atau bisa jadi lebih.

¢) Syarat Tumbuh Tanaman Kentang

Daerah yang tepat untuk menanam kentang adalah di dataran tinggi atau daerah
pegunungan dengan ketinggian 1000-3000 mdpl. Bisa juga pada dataran medium,
tanaman kentang dapat ditanam pada ketinggian minimal 300-700 mdpl.
Keadaan iklim yang ideal untuk tanaman kentang yaitu berkisar pada suhu 15-
20°C. Kelembaban udara pada kisaran 80-90%. Sedangkan curah hujan berada
pada 200-300 mm per bulan atau rata-rata 1000 mm selama pertumbuhan
tanaman kentang (Rukmana, 1997).

Tanaman kentang membutuhkan tanah yang gembur, subur, mengandung
bahan organik, aerasi dan drainasenya baik serta pH tanah berkisar 5-6,5. Suhu
tanah yang optimum untuk pembentukan umbi berkisar pada 15-18 °C. Jika suhu
tanah kurang dari 10 °C atau lebih dari 30 °C pertumbuhan umbi kentang akan
terhambat (Samadi, 2007).

3.2 Kultur Jaringan
Kultur jaringan atau kultur secara in-Vitro adalah suatu teknik untuk

mengisolasi sel, jaringan serta organ pada tanaman. Bagian tanaman tersebut
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ditumbuhkan dalam medium buatan yang mengandung nutrisi serta zat pengatur
tumbuh (ZPT) di lingkungan yang aseptik. Kemudian bagian-bagian tersebut akan
memperbanyak diri dan melakukan regenerasi menjadi tumbuhan sempurna
(Oratmangun, Pandiangana, & Kandou, 2017).

Teknik kultur jaringan berkembang dari teori totipotensi sel oleh Schwann dan
Schleiden pada tahun 1838 yang menyatakan dalam masing-masing sel tumbuhan
mempunyai informasi genetik dan sarana fisiologis yang mampu membentuk
tanaman lengkap apabila ditempatkan di lingkungan yang sesuai. Hal ini didukung
oleh penemuan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) oleh Skoog dan Miller pada tahun
1957. Hasil penemuan ini berupa regenerasi tunas dan akar secara in-Vitro
dikendalikan secara hormonal oleh ZPT yaitu sitokinin dan auksin.

Secara umum, teknik kultur jaringan untuk tanaman ada 3 yaitu kultur tunas,
organogenesis, dan somatik embriogenesis. Kultur tunas perbanyakan tanaman
dengan cara merangsang pertumbuhan tunas aksilar atau lateral yang sudah terdapat
di eksplan. Organogenesis adalah pembentukan tunas dari eksplan yang tidak
mempunyai jaringan meristematik. Tunas yang dihasilkan disebut adventif.
Sedangkan Embriogenesis adalah proses pembentukan embrio dari jaringan
somatik tanaman (Anny, 2020).

Untuk mengatasi kekurangan pasokan benih kentang bermutu, diperlukan
benih unggul bebas virus yang dihasilkan melalui teknik kultur in-Vitro berupa
planlet. Tahapan produksi planlet ini mencakup isolasi atau penyediaan eksplan dari
jaringan meristem bebas virus. Setelah meristem berkembang menjadi planlet,
tahap berikutnya adalah menanam stek buku tunggal dengan menggunakan media
MS (Husen, Ishartati, Ruhiyat, & Juliati, 2018).

Dalam penelitian Lengkong et al. (2023) mengungkapkan bahwa keberhasilan
dalam teknik kultur jaringan yaitu bergantung pada medianya. Sedangkan media
jenis Murashige Dan Skoog (MS) adalah media yang paling banyak digunakan
dalam pembuatan media kultur jaringan. Media MS mengandung nitrat, kalium,

dan amonium yang tinggi.
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3.2.1 Tahapan Kultur Jaringan Tanaman Kentang
Tahapan kultur jaringan tanaman kentang menggunakan planlet yaitu:

1. Pembuatan Media : Media pertumbuhan harus sesuai untuk kultur jaringan.
Media ini umumnya terdiri dari nutrisi yang diperlukan oleh tanaman untuk
pertumbuhan yang optimal. Media kultur jaringan terdiri dari unsur hara
makro dan mikro, gula, asam amino, vitamin, serta hormon (Karjadi, 2016).
Media yang paling banyak digunakan tanaman kentang yaitu Media
Murashige dan Skoog (MS).

2. Persiapan Dan Pemilihan Tanaman Induk Sumber Eksplan : Pemilihan
tanaman kentang sangat penting misalnya varietas, jenis, bebas hama dan
penyakit. Tanaman kentang sebagai indukan harus dikondisikan dan
dipersiapkan secara khusus di Greemhouse agar terbebas dari sumber
kontaminan. Ukuran tunas optimal biasanya 5-10 cm.

3. Sterilisasi : Sterilisasi suatu kegiatan yang wajib dilakukan di tempat yang
steril, yaitu di LAFC (Laminar Air Flow Cabinet) serta menggunakan alat-
alat yang steril. Sterilisasi ada dua jenis, yaitu sterilisasi bahan dan alat.
Sterilisasi alat dilakukan pada suhu tinggi dan waktu yang singkat.
Umumnya suhu dan tekanan yang digunakan yaitu 121°C / 15 psi (Gupta &
K.S., 2016) dengan rentang waktu 10-15 menit. Hal tersebut dapat efektif
membunuh bakteri dan jamur (Ikenganyia, 2017). Untuk sterilisasi media
biasanya selama 15-20 menit. Langkah kerja dalam laminar : (1) hidupkan
laminar dan nyalakan bunsen; (2) siapkan media kultur, semprot dengan
alkohol 70% kemudian masukkan kedalam laminar; (3) bakar alat dengan
api bunsen kemudian letakkan dalam botol kaca yang sudah diberi alkohol
96%:; (4) sterilisasi eksplan dengan bahan sterilan; (5) siapkan eksplan pada
cawan petri, potong yang terkena antibiotik; (6) ambil eksplan dengan pinset
kemudian masukkan kedalam media di dalam botol kultur; (7) tutup botol
dengan aluminium foil; (8) beri label sesuai nama tanaman dan tanggal
penanaman kemudian letakkan dalam rak inkubasi dengan penyinaran
lampu fluorence 3000 lux selama 16 jam hidup 8 jam mati.

4. Inisiasi Kultur : Inisiasi adalah pengambilan eksplan dari bagian tanaman

yang akan dikultur. Tahapan ini mengusahakan lingkungan yang aseptik dan
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aksenik. Aseptik berarti bebas mikroorganisme maupun penyakit,
sedangkan aksenik bebas mikroorganisme yang tidak diinginkan. Sterilisasi
eksplan dimulai dengan membersihkan permukaan eksplan dengan cara
mengupas atau mencuci dengan sabun. Tahapan berikutnya proses
mematikan mikroorganisme yang menempel pada eksplan menggunakan
desinfektan, yaitu bahan kimia yang bersifat toksik bagi mikroorganisme
tetapi bersifat non-toksik bagi tanaman. Desinfektan yang biasa dipakai
adalah Calcium hypoclorite (kaporit) atau sodium hypoclorite (mengandung
5,25% sodium hypoclorite. Tahapan ini akan melakukan pemilihan bagian
tanaman kentang yang kuat untuk perbanyakan.

Multiplikasi atau Perbanyakan Propagul : Multiplikasi adalah kegiatan
memperbanyak calon tanaman dengan menanam eksplan di media. Tahap
ini bertujuan untuk menggandakan bahan tanaman kentang serta
memelihara dalam keadaan steril. Pada tahap ini, perbanyakan tanaman
kentang terdapat banyak teknik. Hormon yang digunakan dalam
merangsang tunas biasanya BAP, 2-iP Kinetin atau Thidiadzuron (TDZ).
Tahap inisiasi kultur dipindahkan atau disubkulturkan ke media yang
mengandung sitokinin.

Pemanjangan Tunas, Induksi dan Perkembangan Akar : Pengakaran adalah
fase eksplan menunjukkan bahwa proses kultur jaringan berjalan dengan
baik. Tujuan dari tahap ini untuk membentuk akar dan pucuk tanaman
kentang yang kuat untuk bertahan hidup sampai dipindahkan dari
lingkungan in-Vitro ke lingkungan luar. Dalam tahapan ini, kultur tanaman
kentang siap di aklimatisasikan.

Aklimatisasi : Proses aklimatisasi adalah suatu tahapan kritis dalam kultur
jaringan. Karena pada tahapan ini, planlet atau tunas mikro dipindahkan ke
lingkungan di luar botol seperti Green House atau Screen House. Tahapan
ini biasanya menyebabkan stress pada tanaman kultur jaringan karena

ketidaksesuaian lingkungan.

3.2.2 Kelebihan dan Kelemahan Kultur Jaringan

1.

Menurut Asriani (2019) Kelebihan kultur jaringan yaitu:

Dapat memperbanyak tanaman dalam waktu yang singkat

13



NS kR D

Dapat menghasilkan bibit dalam jumlah besar
Perbanyakan bibit tidak membutuhkan tempat yang luas
Dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa mengenal musim
Bibit yang dihasilkan lebih sehat
Dapat memanipulasi genetik
Biaya pengangkutan lebih murah
Selain itu, ada juga kelemahan dari kultur jaringan, yaitu:
Dibutuhkan biaya investasi diawal yang relatif besar karena penggunaan
alat dan bahan
Perlu pengelolaan yang lebih intensif dengan dukungan listrik secara
berkelanjutan
Dibutuhkan keahlian khusus dalam pengerjaan budidaya
Tanaman berukuran kecil dalam kondisi aseptik, sehingga perlu adaptasi

dengan lingkungan luar

3.2.3 Permasalahan Dalam Kultur Jaringan

Menurut (Rahayu, Riantisya, & Pratama, 2020) ada 3 faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kultur jaringan, yaitu :

1.

Kontaminasi Oleh Mikroorganisme : Hal ini disebabkan karena masuknya
unsur lain yang tidak diharapkan. Selain itu, media kultur mengandung gula
dan nutrisi lain yang bertujuan untuk pertumbuhan eksplan, namun disisi
lain mikroorganisme bisa memanfaatkan sebagai sumber makanan untuk
pertumbuhannya. Kontaminan secara umum biasanya bakteri dan fungi.
Pencokelatan (Browning) : Pencokelatan sering terjadi pada media kultur
jaringan, yang dapat menyebabkan kematian pada jaringan eksplan.
Browning disebabkan oleh eksudasi senyawa fenolik dari jaringan eksplan.
Oksidasi senyawa fenolik ini menghasilkan senyawa kunion yang sangat
reaktif dan beracun bagi tanaman sehingga menyebabkan sel-sel tanaman
mengalami nekrosis dan mati.

Vitrifikasi : Vitrifikasi disebabkan oleh kerusakan secara fisiologis pada
tanaman sehingga menampilkan fenotip daun atau batang menjadi 'glassy'

bening seperti gelas. Vitrifikasi terjadi karena sel tanaman mengandung air
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terlalu banyak (Hyperhydricity), defisiensi klorofil dan kurangnya
lignifikasi pada dinding sel.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan PKL

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 2 bulan, dari
tanggal 13 Mei s/d 13 Juli 2024 yang bertempat di Laboratorium Kultur Jaringan di
Inkubator Agribisnis (IA) di BBPP Lembang, Jawa Barat. Pelaksanaan PKL di
mulai dari hari Senin - Kamis dari pukul 07.30 WIB s/d 16.00 WIB, hari Jum'at
mulai dari pukul 07.30 WIB s/d 16.30 WIB serta pada hari Sabtu ada kegiatan bakti
kampus atau masuk di ruangan kelas guna belajar Public Speaking dan

pembelajaran Microsoft Office.

Gambar 4. 1 Laboratorium Kultur Jaringan

4.2 Metode Pelaksanaan PKL

Metode yang dilakukan dalam Praktik Kerja Lapangan (PKL) ada dua metode
yaitu berupa data primer dan sekunder. Data primer dari hasil pengamatan dan
praktik langsung bersama pembimbing lapangan di Laboratorium Kultur Jaringan
BBPP Lembang mengenai sterilisasi, pembuatan larutan stok, pembuatan media,
inisiasi eksplan, multiplikasi, dan aklimatisasi tanaman kentang Granola L. Data
sekunder diperoleh dari hasil catatan, studi pustaka, dan literatur yang berhubungan

dengan materi Praktik Kerja Lapangan (PKL).
4.3 Kegiatan PKL di BBPP Lembang

4.3.1 Persiapan Ruangan Laboratorium Kultur Jaringan
Ruangan di laboratorium kultur jaringan tanaman BBPP Lembang terdiri
dari 3 ruangan utama dan 5 ruangan pendukung. Ruangan utama terdiri dari
ruang persiapan, ruang pembuatan stok/media, ruang tanam, dan ruang rak
tanaman kultur jaringan. Sedangkan ruangan pendukung yaitu ruang staff, ruang

aklimatisasi, ruang penyimpanan barang dan toilet.
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Gambar 4. 2 Denah Laboratorium Kultur Jaringan BBPP Lembang

Persiapan ruang kultur jaringan dilakukan sebelum seluruh aktivitas di
laboratorium berlangsung. Kegiatan persiapan berupa persiapan ruangan,
persiapan peralatan, dan sterilisasi. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk
mengetahui kebutuhan ruang laboratorium, menyiapkan ketersediaan alat, serta
mengurangi pertumbuhan spora atau mikroorganisme agar tidak dapat
berkembang biak atau menjadi sumber kontaminan selama proses
perkembangan berlangsung.

Sterilisasi ruangan kultur jaringan di BBPP Lembang dilakukan seminggu
sebanyak 3 kali, yaitu pada setiap hari Senin, Rabu Dan Jum'at. Tahap sterilisasi
yang pertama yaitu menyapu seluruh ruangan yang ada di laboratorium kultur
jaringan BBPP Lembang. Kemudian dilanjutkan untuk mengepel ruangan. 3
ruang utama (ruang pembuatan stok/media, ruang tanam, dan ruang rak tanaman
kultur jaringan) menggunakan cairan clorox. Penggunaan clorox bertujuan untuk
mematikan mikroorganisme dan mengantisipasi terjadinya risiko kontaminasi
(Khoirunnisa & Mercuriani, 2022). Pada 5 ruangan pendukung (ruang persiapan,
ruang staff, ruang aklimatisasi, ruang penyimpanan barang dan toilet)

menggunakan cairan pembersih lantai biasa.
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Gambar 4. 3 Bahan Sterilisasi Ruangan Laboratorium Kultur Jaringan

Sterilisasi pada tempat penanaman juga dilakukan, yaitu pada LAFC
(Laminar Air Flow Cabinet). Sterilisasi dilakukan dengan mengelap seluruh
permukaan LAFC menggunakan tisu atau kapas yang telah disemprot alkohol
70% (Nida, Lualeiyah, Nurchayati, [zzati, & Setiari, 2021). Kemudian nyalakan
blower dan lampu Ultra Violet (UV). Tunggu minimal 1 jam atau sebelum
digunakan. Ketika memulai penanaman, maka matikan lampu UV saja, blower
tetap dinyalakan selama kegiatan berlangsung. Hal ini dilakukan untuk
mencegah adanya kontaminan yang masuk kedalam botol kultur jaringan selama
kegiatan penanaman berlangsung. Sterilisasi pada LAFC dilakukan setiap hari
bertujuan untuk menjaga sterilisasi LAFC, baik saat akan digunakan maupun
tidak digunakan.

Sterilisasi alat dilakukan dengan sterilisasi kering. Langkah awal dibungkus
dengan kertas kemudian sterilisasi kering di oven pada suhu 100°C selama 1 jam.
Sedangkan botol kultur dilakukan dengan sterilisasi basah menggunakan
autoclave dengan suhu 121°C serta tekanan 15-17 psi selama 20 menit. Setelah
botol kultur di autoclave kemudian disimpan dalam oven pada suhu 100-150 °C

selama 1 jam.
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Gambar 4. 4 Sterilisasi Ruangan

Gambar 4. 5 Sterilisasi Alat

Gambar 4. 6 Sterilisasi Media

Pada proses sterilisasi yang tidak sempurna akan memicu terjadinya
kontaminasi. Kontaminasi yang umum terjadi adalah kontaminasi yang

disebabkan oleh cendawan dan bakteri. Pada media kultur jaringan mengandung
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gula, vitamin, asam amino, garam-garam organik, air, ZPT, dan bahan pemadat
(agar-agar) yang sangat menguntungkan untuk pertumbuhan cendawan dan
bakteri. Karenanya, apabila sterilisasi media tidak dilakukan dengan baik,
peluang terkena kontaminasi akan tinggi. Jika sterilisasi tidak sempurna,
cendawan dan bakteri akan tumbuh dengan cepat dalam waktu yang singkat pada
media atau tanaman di dalam botol kultur jaringan tersebut (Nida, Lualeiyah,
Nurchayati, Izzati, & Setiari, 2021). Ketika media sudah terkontaminasi,
kemudian mikroorganisme akan mengontaminasi eksplan melalui bekas sayatan
atau bekas potongan tanaman sehingga eksplan tidak bisa hidup.

Menurut Farooq (2002) ada beberapa mikroorganisme yang melepaskan
senyawa beracun ke dalam media kultur, sehingga menyebabkan kematian pada
eksplan. Sumber kontaminasi pada sistem kultur jaringan yaitu : (1) media, (2)
lingkungan kerja kurang steril dan saat penanaman kurang hati-hati serta teliti,
(3) eksplan secara internal (terbawa dalam jaringan tanaman), (4) eskplan secara
eksternal (kontaminan berada di permukaan eksplan akibat sterilisasi kurang
sempurna), (5) serangga atau hewan kecil masuk ke botol kultur setelah

diletakkan di ruang kultur (Nisa, 2005).

4.3.2 Pembuatan Aquadest Steril
Aquadest adalah air yang berasal dari hasil penyulingan yang sudah bebas
dari zat-zat pengatur sehingga bersifat murni di dalam laboratorium. Warna
Aquadest adalah bening, tidak berbau, dan tidak mempunyai rasa. Aquadest
umumnya digunakan untuk membersihkan alat-alat laboratorium dan
pencampuran bahan kimia. Aquadest juga harus melalui proses sterilisasi dengan
autoclave selama 30 menit dengan suhu 121°C dengan tekanan 15-17 psi.
Disamping itu, aquadest steril juga mempunyai sifat sebagai pelarut bahan-
bahan kimia saat di laboratorium. Pemakaian aquadest steril mempunyai tujuan
agar larutan yang akan dibuat tidak membentuk senyawa dengan larutan kimia,
sehingga konsentrasi larutan berada dalam jumlah yang tetap (Khotimah,
Anggraeni, & Ari, 2017). Adapun langkah-langkah pembuatan aquadest steril :
1. Alat yang digunakan
e Destilator

e Jerigen
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Botol

Autoclave

2. Bahan yang digunakan

Air keran
Plastik tahan panas

Karet

3. Cara Pembuatan

Destilator dinyalakan dan diatur sesuai keperluan agar dapat menyuling
air keran tersebut.

Keran yang menuju ke destilator dibuka, kemudian tunggu sampai ada
tetesan air yang masuk pada destilator.

Ketika air sudah tertampung di dalam destilator, keran output dibuka
serta ditadahi menggunakan jerigen.

Jerigen yang sudah terisi oleh aquadest, kemudian dimasukkan ke
dalam botol-botol kaca dan ditutup dengan menggunakan plastik tahan
panas dan karet.

Semua botol yang sudah terisi oleh larutan aquadest kemudian
dilakukan sterilisasi. Sterilisasi menggunakan aufoclave pada suhu
121°C dan tekanan 15-17 psi dengan waktu 30 menit.

Ketika sudah dalam keadaan suhu ruang, aquadest steril disimpan pada

tempat penyimpanan khusus aquadest.

Gambar 4. 7 Sterilisasi Aquadest
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4.3.3 Pembuatan Larutan Stok

Larutan stok merupakan suatu formulasi yang digunakan dalam
pembuatan media. Larutan stok dibuat dengan komposisi nutrisi makro, mikro,
Fe-EDTA, vitamin dan hormon-hormon lainnya. Unsur hara makro mempunyai
peranan untuk pertumbuhan akar dan tunas, pembentukan karbohidrat,
perbanyakan sel dan akar, serta membentuk protein yang berperan penting dalam
pembentukan bintil-bintil akar. Sedangkan unsur hara mikro berperan penting
dalam pembentukan metabolisme dan proses fisiologi pada tanaman. Selain itu,
larutan stok juga ada Fe-EDTA dan vitamin. Fe-EDTA mempunyai fungsi untuk
menumbuhkan jaringan pada tanaman serta pembentukan hijau daun (Yolanda,
Fatchullah, & Purbajanti, 2020). Vitamin yang digunakan dalam laboratorium
kultur jaringan BBPP Lembang yaitu Glisin, Asam Nikotin, Piridoksin HCI,
Tiamin HCI, dan Myo-inositol.

Pada penggunaan niasin (asam nikotin) dan piridoksin (vitamin B6) dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman saat perkecambahan dalam kultur jaringan
(Havaux, et al.,, 2009). Fungsi thiamin HCl dalam kultur jaringan yaitu
mempengaruhi pertumbuhan serta perkembangan pada sel. Sedangkan glisin
merupakan asam amino non-esensial yang mempunyai fungsi sebagai
pendorong pertumbuhan sel serta regenerasi tanaman. Pemberian glisin dalam
media tanam kultur jaringan terbukti meningkatkan pertumbuhan pada sel
tanaman (Rennytasari & Kuswandi, 2022).

Larutan stok atau larutan yang dibuat lebih pekat dari konsentrasi dalam
suatu formulasi media. Pembuatan larutan stok mempunyai tujuan untuk
memudahkan dalam kegiatan penimbangan media secara berulang-ulang setiap
kali membuat media. Larutan stok hendaknya disimpan di tempat bersuhu
rendah dan gelap agar tidak mudah rusak. Pembuatan larutan stok harus
dilakukan secara cermat dan teliti, disebabkan larutan stok yang terlalu pekat
akan mengalami pengendapan saat penyimpanan di lemari es. Larutan stok yang

terkontaminasi juga tidak boleh digunakan kembali.
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Gambar 4. 8 Larutan Stok

Tabel 4. 1 Komposisi Media Dasar Murashige and Skoog (MS)

Bahan Jumlah
Nama .. Kebutuhan Yan an
Stok Bahan Kimia (mg/L) Kepekatan Ditimb%mg di);mlg)il
(gr/L) (ml/L)
KNO; 1900 19
NH4NO3 1650 16,5
Makro | CaCl,.2H,O 440 10 X 4.4 100
MgS04.7H,O 370 3,7
KH>PO4 170 1,7
MnS0O4.4H,0O 16,9 1,69
ZnS04.7H>O 8,6 0,86
H3;BO3 6,2 0,62
Mikro KI 0,83 100 X 0,083 10
Na,Mo004.2H,0 0,250 0,025
CoCl,.6H,0O 0,025 0,0025
CuS04.5H,0O 0,025 0,0025
Fe- FeSO4.7H» 27,8 0,278
EDTA | Na;EDTA 37,3 10X 0,373 100
Glisin 20 0,2
Asam Nikotin 5 0,05
Vitamin | Piridoksin HCI 100 X 0,05 10
Thiamin HCI 1 0,01
Myo-Inositol 100 10
Gula 30 gr/L
Agar Bubuk 7 gr/L
pH 5,8
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Tahapan-tahapan pembuatan larutan stok makro, mikro, Fe-EDTA, dan
vitamin:
a) Larutan Stok Makro
Senyawa-senyawa sumber unsur hara diperlukan dalam jumlah yang cukup
besar. Larutan stok media dasar Murashige and Skoog (MS) dibuat untuk 1 liter.
1. Alat Yang Digunakan
-Beakerglass:
-Magnetic Stirer
-Cawan Petri
-Timbangan analitik
- Spatula
2. Bahan Yang Digunakan:
-Aquadest
-KNO;
-NH4NO3
-CaCL.2H,O
-MgS04.7H,0
-KH2PO4
3. Langkah kerja:
-Siapkan seluruh alat dan bahan.
-Timbang dengan berat masing-masing: KNO3 (19 gr/L), NHsNO3 (16,5
gr/L), CaClb.2H>0O (4,4 gr/L), MgS04.7H>0 (3,7 gr/L), dan KH>PO4
(1,7 gr/L), untuk membuat 1 liter larutan stok 10 kali MS.
-Beakerglass (kapasitas 1000 ml) disiapkan serta diisi aquadest steril
sebanyak 200 ml, kemudian letakkan diatas magnetic stirer.
-Masukkan bahan yang telah ditimbang kemudian masukkan satu per
satu dan larutkan dengan bantuan rotasi hotplate magnetic stirer.
-Tambahkan aquadest hingga larutan mencapai 1 L.
-Larutan stok ditunggu hingga homogen. Setelah homogen, larutan
dituang ke dalam botol reagent dan beri label yang tertera tanggal
pembuatan, jenis larutan, dan kebutuhan per liter media (100ml/L).

-Larutan stok disimpan di suhu yang rendah (lemari es)
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b) Larutan Stok Mikro
Larutan stok mikro media dasar MS dibuat untuk 100L media kultur
jaringan.

1. Alat Yang Dibutuhkan:
-Beakerglass
-Hotplate magnetic stirer
-Timbangan analitik
-Cawan Petri
-Spatula

2. Bahan Yang Dibutuhkan:
-Aquadest
-MnS0O4.4H20
-ZnS04.7H,0
-H3BO:;
-KI
-NaxM004.2H>0
-CoCL2.6H20
-CuS04.5H,0

3. Cara Membuat:
-Seluruh bahan ditimbang dengan berat masing-masing: MnSO4.4H20
(16,9 gr/L), ZnSO4.7H20 (8,6 gr/L), H3BO3 (0,62), KI (0,083 gr/L),
Na2Mo0O4.2H20 (0,025 gr/L), CoCI2.6H20 (0,0025 gr/L),
CuS0O4.5H20 (0,0025 gr/L).
-Siapkan Beakerglass 1000 ml kemudian tambahkan Aquadest steril
sebanyak 500 mL dan letakkan di atas Hotplate magnetic stirer.
-Masukkan bahan yang telah ditimbang satu per satu kemudian larutkan
dengan rotasi hotplate dihidupkan pada magnetic stirer.
- Tambahkan Aquadest steril hingga mencapai 1 Liter.
-Larutan stok diaduk hingga homogen kemudian masukkan kedalam
botol dan berikan label berisi informasi tanggal pembuatan, jenis
larutan dan kebutuhan per liter media.

-Larutan stok disimpan di suhu yang rendah (lemari es)

25



¢) Larutan Stok Fe-EDTA

1. Alat Yang Dibutuhkan:
-Beakerglass
-Hotplate magnetic stirer
-Timbangan analitik
-Cawan Petri
-Spatula

2. Bahan Yang Dibutuhkan:
- FeSO4.7H>
- Na,EDTA

3. Cara Membuat:
- Seluruh bahan ditimbang dengan berat masing-masing: FeSO4.7H>
(0,278 gr/L) dan Na;EDTA (0,373 gr/L) untuk 1 Liter larutan stok 10
kali MS.
-Siapkan Beakerglass 1000 ml kemudian tambahkan Aquadest steril
sebanyak 500 mL dan letakkan di atas Hotplate magnetic stirer.
-Masukkan bahan yang telah ditimbang satu per satu kemudian larutkan
dengan rotasi hotplate dihidupkan pada magnetic stirer.
- Tambahkan Aquadest steril hingga mencapai 1 Liter.
-Larutan stok diaduk hingga homogen kemudian masukkan kedalam
botol dan berikan label berisi informasi tanggal pembuatan, jenis
larutan dan kebutuhan per liter media.

-Larutan stok disimpan di suhu yang rendah (lemari es)

d) Larutan Stok Vitamin
1. Alat Yang Dibutuhkan:
-Beakerglass
-Hotplate magnetic stirer
-Timbangan analitik
-Cawan Petri

-Spatula

26



2. Bahan Yang Dibutuhkan:

-Glisin

-Asam Nikotin

-Piridoksin HCl

-Thiamin HCI

-Myo-Intosol

3. Cara Membuat:

- Seluruh bahan ditimbang dengan berat masing-masing: Glisin (0,2

gr/L), Asam nikotin (0,05 gr/L), Piridoksin HCI (0,05 gr/L), Thiamin

HCI1 (0,01 gr/L), dan Myo-Intosol (10 gr/L) untuk 1 Liter larutan stok

10 kali MS.

-Siapkan Beakerglass 1000 ml kemudian tambahkan Aquadest steril

sebanyak 500 mL dan letakkan di atas Hotplate magnetic stirer.

-Masukkan bahan yang telah ditimbang satu per satu kemudian larutkan

dengan rotasi hotplate dihidupkan pada magnetic stirer.

- Tambahkan Aquadest steril hingga mencapai 1 Liter.

-Larutan stok diaduk hingga homogen kemudian masukkan kedalam

botol dan berikan label berisi informasi tanggal pembuatan, jenis

larutan dan kebutuhan per liter media.

-Larutan stok disimpan di suhu yang rendah (lemari es).
4.3.4 Pembuatan Media MS

Pembuatan media MS ini mempunyai tujuan untuk tempat tumbuhnya

jaringan tanaman serta mengambil nutrisi untuk kehidupan jaringan tanaman.
Media kultur juga mengandung karbohidrat berupa gula yaitu berbentuk sukrosa
maupun glukosa dengan konsentrasi 2-4%. Gula berperan untuk sumber karbon
yang biasanya dipakai dalam proses fotosintesis pada tanaman (Azizah, F, &

Jumin, 2023).
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Tabel 4. 2 Kegiatan Persiapan Dan Pembuatan Media MS

No Kegiatan Keterangan
1 Persiapkan alat dan bahan yang
diperlukan
Gambar 4. 9 Alat Dan Bahan
Pembuatan Media MS
) Penimbangan gula sebanyak 30
gram
Gambar 4. 10 Penimbangan Gula
3 Setiap larutan stok diukur

Gambar 4. 11 Pengukuran Larutan
Stok

menggunakan gelas ukur
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Gambar 4. 12 Pencampuran Gula dan
Larutan Stok

gula dilarutkan, kemudian

masukkan larutan stok dan

dilarutkan dalam aquades
secukupnya sampai 1 L

Gambar 4. 13 Pengecekan pH Pada
Larutan

Mengukur pH dengan kisaran pH
5,8 untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
sel-sel pada tanaman

Gambar 4. 14 Penambahan Agar-agar
Pada Larutan

Masukkan agar-agar sebanyak 7
gr kemudian larutan dipanaskan
hingga homogen dan sedikit
mendidih

Mengukur larutan media sebanyak
20 ml kemudian dimasukkan ke
dalam botol kultur jaringan
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Gambar 4. 15 Pengukuran Larutan
Dalam Botol Kultur Jaringan

Setelah itu, tutup botol kultur
jaringan dengan plastik tahan
panas dan karet

Gambar 4. 16 Penutupan serta
Pemberian Karet Pada Botol Kultur

Botol kultur jaringan yang sudah
selesai selanjutnya harus
disterilisasi menggunakan
autoclave

Gambar 4. 17 Sterilisasi Media
Menggunakan Autoclave

Dalam pembuatan media, pengukuran pH sangat penting untuk
mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan tanaman. Umumnya, pH normal
pada media berkisar antara 5,6-5,8 (Almeida, Esyanti, & Dwivany, 2020) untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan sel-sel tanaman. Jika pH terlalu
tinggi (>7,0) atau terlalu rendah (<4,5) akan menghambat pertumbuhan eksplan
(Hasrawati, Masriany, Hafsan, & Nur, 2022). Pada pH yang rendah, unsur-unsur
seperti kalsium, magnesium, belerang, fosfor, dan molibdat menjadi tidak
tersedia. Sedangkan pada pH yang tinggi, unsur-unsur seperti seng, besi,
mangan, tembaga dan boron dapat mengalami presipitasi sebagai hidroksida
sehingga tidak tersedia untuk jaringan yang telah dikulturkan. selain itu, menurut
Taji et al. (1997), medium akan terlalu padat bila pH (>6,0) dan akan terlalu sulit
untuk padat apabila pH (<5,2).

Pada pembagian larutan media sebanyak 20 ml diukur menggunakan gelas

ukur kemudian media di sterilisasi menggunakan aufoclave pada suhu 121°C
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dan tekanan 15-17 psi selama 20 menit. Sterilisasi bertujuan untuk mencegah
adanya kontaminasi dari mikroorganisme. Sterilisasi juga tidak boleh terlalu
lama karena dapat menyebabkan penguraian gula, degradasi vitamin dan asam
amino, inaktivasi sitokinin dan perubahan pH media (Infolabmed, 2021). Media
yang sudah disterilkan disimpan di ruang penyimpanan terlebih dahulu selama
3 hari. Setelah media aman dari kontaminan, media kultur jaringan siap
digunakan (Ashar, et al., 2023).

Selama kegiatan PKL di BBPP Lembang ini, telah melaksanakan
pembuatan media sebanyak 4 kali. Setiap pembuatan media dengan ukuran
pembuatan 2 Liter. 1 Liter media tersebut akan menghasilkan 50 botol karena
setiap botolnya diisi sebanyak 20 ml. Setelah itu, tutup dengan plastik tahan
panas dan beri karet. Setelah itu, disterilisasi menggunakan autoclave kemudian
disimpan di rak media selama 3 hari. Pengamatan selama 3 hari ini berfungsi
untuk menyeleksi media yang baik maupun yang tidak baik. Jika media yang
sudah terkontaminasi, maka tidak bisa dipakai untuk penanaman kultur jaringan.

Tabel 4. 3 Hasil Pengamatan Pembuatan Media Kultur Jaringan

Jumlah Terkena Persenta.se
No Pembuatan Jumlah Kontaminasi Keberhasilan
Media MS Botol (%)
Jamur Bakteri
1 2 Liter 100 - - 100%
2 2 Liter 100 - - 100%
3 2 Liter 100 - 5 95%
4 2 Liter 100 - - 100%
Jumlah 400 0 5 98.75%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa selama PKL telah membuat 400
botol media kultur jaringan dengan bahan dasar MS. Pembuatan media yang ke-
3 kalinya terdapat kontaminasi oleh bakteri sebanyak 5 botol yang berciri media
berbentuk cair (tidak memadat). Kontaminasi ini disebabkan karena kurang
kencang pada saat penutupan menggunakan karet gelang. Persentase
keberhasilan keseluruhan pembuatan media adalah 98,75%. Hal ini menyatakan
bahwasannya pelaksanaan pembuatan dan sterilisasi media MS ini sudah sesuai

dengan prosedur.
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4.3.5 Sterilisasi dan Inisiasi Eksplan

Dalam kultur jaringan, arti inisiasi adalah pengambilan eksplan dari bagian

tanaman yang akan dikulturkan (Sudrajat, Suharto, & Wijaya, 2016). Bagian

tanaman yang umumnya digunakan adalah bagian tunas tanaman (Ziraluo,

2021). Sterilisasi eksplan tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) adalah

langkah yang penting agar inisiasi kultur bebas dari kontaminan. Teknik

sterilisasi eksplan bergantung pada jenis tanaman. Proses sterilisasi eksplan

dilakukan banyak cara agar menyesuaikan jenis tanaman.

Gambar 4. 18 Alat dan Bahan Sterilisasi Eksplan

Langkah sterilisasi serta inisiasi eksplan pada tanaman kentang Granola L.

ada beberapa tahapan, yaitu :

1.

Eksplan berasal dari tunas kentang dari umbi, dicuci menggunakan air
mengalir, lalu tunas tanaman dipotong, kemudian eksplan dimasukkan ke
dalam beakerglass.

Eksplan dicuci menggunakan deterjen 10%, lalu aduk hingga 5 menit,
kemudian bilas sebanyak 3x menggunakan air bersih.

Masukkan semua alat dan bahan ke dalam LAFC, sebelum itu lakukan
penyemprotan dengan alkohol 70%.

Cuci eksplan menggunakan Tween 80 dengan sebanyak 3 tetes selama 10
menit, kemudian bilas sebanyak 3x menggunakan aquadest steril.

Rendam eksplan dengan bakterisida 2 gr/L selama 10 menit, kemudian bilas
3x menggunakan aquadest steril

Rendam eksplan dengan Fungisida 2 gt/L selama 10 menit, kemudian bilas

3x menggunakan aquadest steril
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7. Rendam eksplan dengan Clorox 20% selama 1 menit, kemudian bilas 3x
menggunakan aquadest steril

8. Keluarkan seluruh alat dan bahan dari LAFC

9. Siapkan alat dan bahan untuk inisiasi Eksplan

10. Nyalakan bunsen kemudian siapkan media yang sudah siap ditanami
eksplan

11. Potong eksplan kurang lebih 1-2 cm diatas cawan petri, setelah itu tutup

12. Kemudian tanam potongan eksplan pada media

13. Tutup rapat kemudian diletakkan di sisi kiri agar terkena blower LAFC

Gambar 4. 19 Sterilisasi dan Penanaman Eksplan

4.3.6 Multiplikasi Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)

Multiplikasi tanaman kentang Granola L. (Solanum tuberosum L.)
dilakukan di Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), sebelum digunakan LAFC
harus dinyalakan dan disterilkan terlebih dahulu 1 jam sebelum pemakaian untuk
membunuh mikroorganisme yang terdapat pada meja. Kemudian untuk memulai
proses multiplikasi, alat dan bahan yang akan dimasukkan ke dalam LAFC harus
disemprot alkohol 70% bertujuan untuk mengurangi terjadinya kontaminasi
(Lengkong, Mantiri, & Pinaria, 2023).

Alat dan bahan yang dipakai dalam multiplikasi planlet tanaman kentang
yaitu Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), pinset panjang, gunting, scalpel, mata
pisau, pinset bayonet, pinset dental, bunsen, karet gelang, plastik, cawan petri,
sealer, alkohol 70%, hand sprayer, spirtus, plastik tahan panas, karet gelang,
tisu, media tanam di botol, serta planlet kentang Granola L. Penanaman planlet

dilakukan dengan tahapan awal yaitu seleksi planlet. Planlet kentang Granola L.
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yang dipilih bercirikan pertumbuhan yang normal dan sehat. Alat dan bahan
sebelum dimasukkan ke dalam LAFC juga harus disemprot alkohol 70%.

Kemudian hidupkan lampu bunsen, alat dan bahan dimasukkan ke dalam
LAFC. Tahap selanjutnya yaitu mengeluarkan planlet tanaman kentang Granola
L. menggunakan pinset kemudian diletakkan di atas cawan petri. Kemudian
potong planlet kentang ke arah kiri dan susun dengan rapi. Perhatikan arah
bagian atas atau bawah pada potongan agar memudahkan saat penanaman. Saat
melakukan penanaman, usahakan untuk tidak terlalu terpapar udara dari blower
LAFC karena akan mempercepat kelayuan pada planlet. Selain itu, pinset dan
scalpel sudah disiapkan terlebih dahulu disterilkan diatas api bunsen.
Dikarenakan apabila saat penanaman pinset dan scalpel dalam keadaan panas,
memungkinkan dapat menyebabkan planlet kering dan layu.

Setelah itu, tanam kedalam botol kultur dengan jumlah 10 nodus. Setelah
selesai menanam, keluarkan botol kemudian beri label dan lapisi plastik cling

wrap/ sealer.

Gambar 4. 20 Multiplikasi Tanaman Kentang Granola

Gambar 4. 21 Botol Kultur Jaringan Media Terkontaminasi Jamur
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Gambar 4. 22 Botol Kultur Jaringan Media Normal

4.3.7 Pemeliharaan di Ruang Inkubasi

Pemeliharaan di ruang inkubasi dilakukan dengan memastikan planlet
tumbuh dengan baik dalam kondisi yang aseptik. Pengamatan planlet dilakukan
setiap hari dengan memeriksa planlet tumbuh dengan baik dengan indikasi tidak
ada cendawan maupun bakteri pada media atau planlet nya. Kondisi lingkungan
ruang inkubasi diperiksa setiap hari dengan cara mengatur suhu, kelembaban,
serta intensitas cahaya tetap berada di kondisi sesuai dengan syarat tumbuh
tanaman secara in-Vitro. Pengukuran suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya
dilakukan setiap hari pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB.

Ketika planlet yang telah siap diberi label jenis planlet, tanggal penanaman
serta perlakuan disimpan di ruang inkubasi. Inkubasi kultur yaitu proses
penyimpanan kultur dalam botol setelah di tanam. Syarat ruang inkubasi kultur
yaitu dengan suhu ruang rata-rata 20-25°C dengan kelembaban 70-80%
(Prasetyorini, 2019) dan intensitas cahaya 10.000 lux (Barus & Restuati, 2018).
Botol-botol kultur berisi planlet tersusun rapi pada rak-rak kultur di dalam ruang
inkubasi yang disinari oleh lampu philips jenis tornado sebesar 24 watt. Lampu
pada rak kultur ini mempunyai jarak antar lampu 68 cm dan 44 cm serta lampu

dengan botol kultur 30 cm.
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Gambar 4. 23 Ruang Rak Kultur Jaringan

Planlet yang telah ditanam dan disimpan di ruang kultur, dilakukan
pengamatan terkait perubahan morfologi selama inkubasi. Pengamatan tanaman
dilakukan setiap hari untuk melihat terjadinya kontaminasi atau tidak pada
planlet. Planlet yang sudah terkontaminasi segera dipisahkan di bagian rak kultur
paling atas. Kemudian catat kode di botol kultur pada planlet yang terkena
kontaminasi. Setelah itu, planlet yang terkena kontaminasi di destruksi

menggunakan autoclave kemudian botol baru dicuci bersih.

Gambar 4. 24 Media Terkontaminasi di Rak Inkubasi

4.3.8 Aklimatisasi

Kegiatan aklimatisasi dilakukan di screen house aeroponik, sebelumnya
screen house di sterilkan terlebih dahulu. Pada saat kegiatan aklimatisasi,
diawali dengan pembersihan akar planlet dengan air mengalir untuk
membersihkan media tanam dari botol kultur jaringan. Kemudian planlet dipisah
secara hati-hati dan di tanam menggunakan media arang sekam yang telah

disterilkan dengan fungisida. Planlet yang baru dikeluarkan dari botol kultur
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rentan terhadap lingkungan luar, maka dari itu penggunaan media harus bersifat
yang menyimpan air dan tidak mudah memadat contohnya penggunaan cocopeat
+ arang sekam (Dewi, et al., 2021). Perbandingan cocopeat + arang sekam yang

dipakai adalah 1 : 1.

Gambar 4. 25 Persiapan Media Tanam Untuk Aklimatisasi

Gambar 4. 26 Aklimatisasi Planlet Kentang Granola

Perbanyakan bibit tanaman kentang di BBPP Lembang dilakukan dengan
cara stek batang. Dalam kegiatan perbanyakan bibit tanaman kentang, biasanya
dilakukan 3 kali dalam penyemaian. Stek batang pertama biasanya dalam waktu
1 minggu lebih, kemudian stek kedua dan ketiga dalam 3-5 hari setelahnya.
Tanaman kentang diperbanyak melalui stek batang karena akan mempercepat
bibit yang diperlukan. Stek batang dilakukan dengan melapisi bagian luka

dengan hormon pertumbuhan akar yaitu Root-up.
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Gambar 4. 27 Stek Tunas Kentang Granola
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BABYV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Dari hasil kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Balai Besar Pelatihan
Pertanian (BBPP) Lembang, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembuatan media diawali dalam pembuatan aquadest steril, larutan stok

kemudian pembuatan media MS.

2. Perbanyakan bibit tanaman Kentang Granola (Solanum tuberosum L.)
dengan menggunakan planlet kentang Granola L. dalam media MS dan setiap

botol kultur jaringan berisi 10 nodus tanaman.

4.2 Saran
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